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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada bab IV dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil pengujian multivariate mengunakan Binary Logistic Regression
return on asset memproleh nilai koefisien sebesar -0,030 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,667 > 0,05, sehingga return on asset tidak
berpengaruh terhadap perataan laba.

Hasil pengujian multivariate mengunakan Binary Logistic Regression
ukuran perusahaan memperoleh nilai koefisien sebesar -1,442 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, sehingga ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap perataan laba, tetapi karena arah berbeda
maka hipotesis ditolak.

Hasil pengujian multivariate mengunakan Binary Logistic Regression
financial leverage memeproleh nilai koefisien sebesar 0,009 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,752 > 0,05, sehingga financial leverage
tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

Hasil pengujian multivariate mengunakan Binary Logistic Regression

struktur kepemilikan publik memperoleh nilai koefisien sebesar 0,180
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dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, sehingga struktur
kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap perataan laba.

5. Hasil pengujian multivariate mengunakan Binary Logistic Regression
dividend payout ratio memeproleh nilai koefisien sebesar -0,007 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,658 > 0,05, sehingga dividend payout ratio

tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

B. Keterbatasan
Penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan, antara lain:

1. Periode penelitian ini cukup singkat yaitu selama 3 tahun.

2. Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen, yaitu return on
asset, ukuran perusahaan, financial leverage, struktur kepemilikan publik,
dan dividend payout ratio.

3. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan dalam indeks LQ45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Penelitian ini belum memasukkan kriteria sampel berupa perusahaan yang
melakukan stock split, buyback, dan right issue yang berdampak pada

variabel dividend payout ratio.

C. Saran
Berdasarkan beberapa keterbatasan penelitian di atas, maka dapat

dikemukakan saran sebagai berikut:
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Penelitian yang akan datang sebaiknya memperpanjang periode penelitian
agar pengukuran perataan laba lebih akurat.

Penelitian yang akan datang sebaiknya menambahkan variabel independen
yang merupakan faktor pendorong perataan laba seperti jenis industri, dan
nilai perusahaan.

Penelitian yang akan datang dapat menggunakan indeks lain seperti indeks
IDX BUMN20 dan Kompas 100.

Penelitian yang akan datang dapat memasukkan kriteria pengambilan sampel

berupa perusahaan yang melakukan stock split, buyback, dan right issue.
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